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Penelitian ini membahas mengenai pemberdayaan anak yatim piatu 
melalui pendidikan pesantren di lembaga sosial panti asuhan Nurul Falaah 
Soreang-Bandung. Pembahasan secara khusus diarahkan untuk mendeskripsikan 
keadaan anak yatim, kaum dhu’afa dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dan 
menjawab masalah yang berhubungan dengan proses pemberdayaan yang 
mencakup pola, metode, dan sistem pemberdayaan anak asuh. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pemberdayaan anak asuh 
dalam meningkatkan kemampuan anak asuh, metode pemberdayaan anak asuh 
melalui pendidikan pesantren, pola pengasuhan anak yatim , piatu dan dhua’fa, 
sistem pemberdayaan anak yatim piatu dalam pelayanan dan pembinaan. 
Pemberdayaan secara teoritis merupakan upaya meningkatkan harkat dan 
martabat individu dan masyarakat dengan dorongan atau motivasi, bimbingan, 
atau pendampingan dalam meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat 
untuk mampu mandiri. Proses pemberdayaan dalam mengubah perilaku, 
mengubah kebiasaan lama menuju perilaku baru yang lebih baik, dalam 
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data digunakan 
dengan penafsiran logika yang dihubungkan dengan konteks pengembangan 
masyarakat Islam yang mampu bertindak sebagai agent social of change 
(fasilitator atau pemberdaya yang baik).  
Berdasarkan analisis hasil penelitian ini,bahwa lembaga sosial panti 
asuhan ini merupakan lembaga panti yang memberdayakan atau mengembangkan 
anak asuh dengan pelayanan pola asuh dan pembinaan pendidikan formal dan 
kepesantrenan yang baik. Tujuannya agar kebutuhan anak terpenuhi, potensi anak 
dapat dikembangkan, bermanfaat bagi bangsa dan negara serta menjadi ladang 
amal bagi masyarakat dalam merawat dan membinanya. Kemudian ada nilai 
positif dan negatif terhadap anak asuh yang di titipkan di panti dibandingkan 
dengan anak-anak yang tinggal dirumah tanpa sedikit pemantauan dari 
orangtuanya. Jelasnya anak asuh yang tinggal dipanti dengan pemantauan yang 
baik tentunya akan lebih aman dan kompleks, baik dari pola asuhnya, pembinaan 
pendidikan dan pemenuhan haknya terpenuhi, dan menjadikan mereka mandiri 
dalam menjalani kehidupannya. 
Secara umum penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa pemberdayaan anak 
yatim piatu melalui pendidikan pesantren di lembaga sosial panti asuhan yatim 
piatu Nurul Falaah Soreang-Bandung, berjalan dan berkembang baik, dengan pola 
pengasuhan dan pola pendidikan pesantren, metode pemberdayaan serta sistem 
pelayanan dan pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan anak asuh.  
 
